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Abstrak  

Bakteri penyebab jerawat (Propionibacterium acnes) merupakan penyebab jerawat 

atau skin acne vulgaris. Daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) mengandung senyawa 

flavonoid dan tanin, memiliki sifat antibakteri. Flavonoid sebagai antioksidan dapat 

mengganggu kekuatan lapisan sel dan metabolisme energi bakteri, sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 

perancangan dan pengujian sediaan krim antijerawat dari ekstrak daun sirih cina 

(Peperomia pellucida L). Yang meliputi uji organoleptik, homogenitas, uji daya sebar, uji 

pH, uji daya lekat, uji aktivitas antibakteri. Hasil uji organoleptik, uji homogenitas, uji 

pH dan uji daya sebar, uji aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes memenuhi 

persyaratan standar. Pada uji daya sebar, hasil yang diperoleh tidak memenuhi 

persyaratan standar. Sediaan krim dengan menggunakan ekstrak daun sirih cina 

(Peperomia pellucida L) menunjukkan hasil uji mutu fisik yang kurang baik karena daya 

sebarnya tidak memenuhi persyaratan standar. Memiliki aksi antibakteri yang kuat 

terhadap mikroorganisme Propionibacterium acnes dengan daya penghambatan 19,5mm. 

Penggunaan ekstrak daun sirih cina dalam pembuatan krim anti jerawat memiliki potensi 

sebagai metode perawatan atau pengobatan kulit yang efektif dan alami. 

 

Kata kunci:  Daun sirih cina (Peperomia pellucida L.),  Formulasi, Evaluasi sediaan 

krim, Uji aktivitas antibakteri (Propionibacterium acnes) 
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Abstract 

Bacteria causing acne (Propionibacterium acnes) are the cause of acne or acne 

vulgaris. Peperomia pellucida L. contains flavonoid and tannin compounds and has 

antibacterial properties. Flavonoids, as antioxidants, have the ability to interfere with the 

stability of cell membranes and bacterial energy metabolism, thereby preventing the 

growth of bacteria. The aim is to formulate and test an evaluation preparation of an anti-

acne cream from Chinese coriander leaf extract. (Peperomia pellucida L). Which uses 

organoleptics, homogenity, uniformity test, pH test, adhesion test, antibacterial activity 

test. The results of organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, uniform strength tests, 

and antibacterial movement trial of Propionibacterium acnes adjust to standard 

necessities. Plans of creams utilizing Chinese leaf separate (Peperomia pellucida L) 

showed poor actual quality assessment since adhesiveness didn't satisfy the guideline. It 

has solid antibacterial action against Propionibacterium acnes, with an obstruction 

strength of 19.5 mm. The utilization of Chinese coriander leaf remove in making against 

skin inflammation creams can possibly be a powerful and normal skin treatment or 

treatment method. 

Keywords:  Peperomia pellucida L., formulation, evaluation of cream preparation, test 

of antibacterial activity (Propionibacterium acnes) 
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PENDAHULUAN  

Produk perawatan kecantikan merupakan “salah satu kebutuhan utama bagi wanita. 

Disadari atau tidak, dalam kesehariannya, wanita tidak bisa lepas dari produk perawatan 

kecantikan. (1). Namun tidak semua kosmetik dianggap aman bagi kesehatan diri atau 

lingkungan. Salah satu jenis produk kosmetik yang umum digunakan secara luas adalah 

sediaan krim. Banyak orang menyukai krim karena mudah diaplikasikan, menyatu 

dengan baik di kulit tidak lengket dan dibersihkan. Bahan alam dapat menjadi keputusan 

paling ideal untuk perawatan keunggulan normal yang dapat mengurangi konsekuensi 

buruk. kosmetika sintetik (2). 

Krim merupakan sediaan yang memberikan kemudahan pengaplikasian dan 

memberikan kenyamanan setiap pengguna. Sediaan krim merupakan bentuk produk 

kosmetik yang paling umum digunakan karena mudah diaplikasikan pada kulit dan 

mudah diserap oleh kulit sehingga banyak digunakan dalam berbagai produk kosmetik 

(3). Formulasi krim harus mempunyai kestabilan fisik yang baik agar bisa mencapai efek 

yang diinginkan serta memberikan rasa aman dan kenyamanan. Bahan aktif dalam 

sediaan krim bisa bersifat kimia atau bahan alami. Salah satu bahan tumbuhan alami yang 

bisa digunakan sebagai bahan aktif adalah ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) yang 

memiliki sifat anti jerawat (4). 

Kulit wajah saat ini perlu mendapatkan perhatian khusus terhadap masalah 

jerawat yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari. Jerawat atau acne vulgaris 

merupakan masalah peradangan kulit obstruktif kronik pada kelenjar sebaceous yang 

umum terjadi pada remaja. Bakteri prropionibacterium acnes adalah penyebab utama dari 

jerawat atau acne vulgaris (5). 

Berdasarkan penelitian dari (6) menyatakan daun sirih cina (Peperomia pellucida 

L.) mengandung senyawa yang terdiri dari flavonoid dan tanin yang memiliki sifat 

antibakteri. Tanin dapat menstabilkan fraksi lipid sehingga berperan sebagai antioksidan. 

Dan bedasarkan penelitian (5) bahwa senyawa flavonoid sebagai antioksidan juga 

memiliki kemampuan mengganggu stabilitas membran sel dan metabolisme energi 

bakteri, sehingga dapat mencegah pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (7) menyatakan bahwa ekstrak 

etanol daun sirih cina bisa menghambat perkembangan bakteri penyebab jerawat 

Propionibacterium acnes sifat antibakteri yang kuat dari ekstrak etanol daun sirih dengan 

zona hambat mencapai 13.73mm dengan konsentrasi 15% . Oleh karena itu, tujuan dari 
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penelitian ini adalah formulasi dan evaluasi sediaan krim anti jerawat dari ekstrak daun 

sirih cina (Peperomia pellucida L). 

 

METODE PENELITIAN  

Alat Dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik (ohaus), 

rotary evaporator, mortir, stamper, objek glass, beaker glas (iwaki) ,gelas ukur (iwaki), 

pH meter, waterbath (faithful), corong (pyrex), batang pengaduk, cawan petri ( iwaki) , 

kawat ose, bunsen, jangka sorong (tricle brand), autoklaf, oven (memmert), incubator 

(memmert) serta laminary airflow.  

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah daun sirih cina  (Peperomia 

pellucida L)  etanol 96%, aquadest, asam stearat, paraffin liquid, lanolin, gliseril 

monostearat, propilenglikol, gliserin, trietanolamin, metil paraben, nutrient agar,   serta 

bakteri Propionibacterium acnes. 

 

Populasi dan sampel  

Sampel yang digunakan yaitu daun sirih cina yang didapat dari kecamatan jiwan 

kabupaten madiun . kemudian diambil daun muda dan daun tua. Disortir dibersihkan 

dengan air yang mengalir,  lalu di keringkan di bawah sinar matahari yang di tutupi 

dengan kain hitam supaya tidak terkena kotoran (8). 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina  

Daun sirih cina ( Peperomia pellucida L) disortasi basah, lalu dicuci menggunakan air 

bersih, dan ditiriskan. Kemudian dicincang, dikeringkan kemudian disortasi kering, 

ditimbang dan di blender. Serbuk Daun sirih cina ditimbang sebanyak 500 gram 

kemudian diekstraksi menggunakan metode maserasi, pelarut yang digunakan adalah 

etanol 96% dengan perbandingan simplisia dan pelarut yaitu 1:10 (b/v). Maserasi selama 

3 hari, dengan pengadukan selama 5 menit sebanyak 3 kali sehari. Maserasi berlangsung 

pada suhu kamar dalam chamber maserasi yang tertutup rapat. Setelah 3 hari, penyaringan 

dilakukan lalu filtrat yang dihasilkan kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator 

dengan suhu 50°C. Ekstrak cair kemudian diuapkan dalam waterbath pada suhu 50°C 

hingga terbentuk ekstrak kental. Ekstrak kental yang dihasilkan kemudian ditimbang dan 

dihitung % rendemennya mengggunakan rumus: 

%Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% (9). 
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Pembuaatan Krim Ekstrak Daun Sirih Cina 

Pembuatan dimulai dengan memisahkan bahan yaitu fase minyak dan fase air. 

Pembuatan formulasi krim dengan proses peleburan. Semua bahan yang digunakan 

ditimbang. Fase minyak terdiri dari asam stearat, paraffin liquid, lanolin, serta gliserin 

monostreat  ditempatkan ke dalam cawan porselin, lalu dileburkan di atas waterbath. Fase 

air berupa TEA, propilen glikol, gliserin dan aquadest dimasukkan ke dalam beaker glass, 

dan metil paraben ditambahkan. Fase minyak cair dituangkan ke dalam mortir hangat, 

diaduk sampai homogen. Fase air ditambahkan secara bertahap sambil diaduk perlahan 

hingga terbentuk massa krim. Kemudian ekstrak daun sirih cina pekat ditambahkan ke 

dalam massa krim secara bertahap dan diaduk hingga homogen lalu dimasukkan ke dalam 

wadah yang sesuai (7). 

Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida) (10) 

          Bahan   Formula (gram) 

Ekstrak daun sirih   cina 17,5 

Asam srearat 4 

Paraffin liquid 1,5 

lanolin 1 

Gliserin monostrearat 0,65 

Propilen glikol 1,5 

gliserin 1,5 

triatanolamin 0,25 

Metil paraben 0,1 

Aquadest ad 50 

 

Evaluasi sediaan  

1. Uji Organoleptis 

Pemeriksaan organoleptik dilakukan dengan pengamatan secara visual terhadap 

warna, bau dan bentuk sediaan (10). 

 

2. Uji Homogenitas 

Sebanyak 0,5 g formulasi dioleskan tipis dan merata pada sekeping kaca transparan, 

hingga menunjukkan susunan yang homogen. Krim dianggap homogen jika tidak ada 

gumpalan atau partikel yang tidak tercampur (10). 
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3. Uji Daya Sebar  

Sediaan Krim ditimbang sebanyak 0,5 gram dan diletakkan di tengah kaca bulat datar. 

Tempatkan kaca bulat datar lainnya diatas krim dan tambahkan pemberat 150 g, 

kemudian diamkan selama 1 menit, lalu dicatat diameter penyebarannya (10). 

 

4. Pengujian pH  

Sampel dibuat pada konsentrasi 1% dengan cara menimbang 1 g sediaan dan 

dilarutkan padaa 100 ml air suling. Seelanjutnya, celupkan elektroda ke dalam larutan 

tersebut. Biarkan alat menunjukkan nilai pH hingga menjadi konstan (10). 

 

5. Uji Daya Lekat  

Sebanyak 0,5gram krim dioleskan pada plat kaca, kedua plat ditempelkan sampai plat 

menyatu. Krim diantara plat kaca ditekan dengan beban 50 g selama 5 menit. Plat kaca 

yang saling menempel dipasang pada alat uji daya lekat dan dilepas dengan beban 80 g, 

kemudian dicatat waktu saat kedua plat tersebut lepas (11). 

 

6. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan pengujian terhadap pengujian terhadap 

sampel krim ekstrak daun sirih cina 17,5% dengan klindamisin sebagai kontrol positif 

dan aquadest sebagai kontrol negatif. Setelah itu, 10 ml media NA  dimasukkan ke dalam 

vial dan suspensi bakteri dikumpulkan sebanyak satu ose, divortex, kemudian dituangkan 

ke dalam cawan petri lalu dibiarkan memadat. Selanjutnya, dilakukan perendaman kertas 

cakram  sampel krim, kontrol positif, dan kontrol negatif, kemudian diletakkan di atas 

media NA yang telah diusapkan bakteri uji. Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C 

dan diukur zona hambat yang terbentuk (12). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daun sirih cina dimana tumbuhan ini telah dimanfaatkan untuk mengobati segala 

penyakit, termasuk bisul, jerawat, iritasi kulit, penyakit ginjal, dan sakit perut (13). Daun 

sirih cina (Peperomia pellucida L.) mengandung senyawa yang terdiri dari flavonoid dan 

tanin yang memiliki sifat antibakteri. Tanin dapat menstabilkan fraksi lipid sehingga 

berperan sebagai antioksidan. Flavonoid juga merpukan antioksidan yang memiliki 

kemampuan untuk mengganggu stabilitas membran sel dan metabolisme energi bakteri, 
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sehingga dapat mencegah pertumbuhan bakteri (6). Ekstrak etanol daun sirih cina 

(Peperomia Pellucida) di peroleh dari ekstraksi maserasi karena Metode maserasi 

memiliki kelebihan yaitu biayanya murah, mudah dilakukan, mudah diaplikasikan, tidak 

memerlukan alat-alat khusus, atau tidak memerlukan pemanasan (14). 

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Sirih Cina (Peperomia Pellucida) 

Berat 

Simplisia 

Berat 

Ekstrak 

Rendemen        

(%) 

500 gr 45,2gr 9,04% 

 

Hasil ekstrak kental setelah dilakukan waterbath adalah sebesar 45,2gr, Hasil 

perhitungan nilai rendemen didapat sebesar  9,04 %. Nilai ini memenuhi persyaratan 

Farmakope Herbal Indonesia, yaitu rendemen tidak kurang dari 7,2% (15). 

Krim merupakan sediaan setengah padat yang berbentuk emulsi kental yang 

mengandung air sekitar 60% yang digunakan untuk pemakaian luar (16). Dibandingkan 

dengan produk seperti salep, gel, atau pasta, ini lebih mudah digunakan lebih nyaman 

dikulit, tidak lengket, dan mudah di cuci dengan air (17). Zat aktif pada sediaan krim 

masuk ke dalam basis atau zat pembawa yang akan membawa obat untuk kontak pada 

permukaan kulit (18). 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik 

 

Pengujian organoleptik bertujuan untuk menentukan penampilan fisik sediaan krim. 

Hasil dari pengamatan organoleptis menunjukan bahwa sediaan krim memiliki warna 

hijau, berbau khas ekstrak, dan bertekstur semipadat. Pemeriksaan stabilitas krim 

menunjukkan bahwa tidak ada perubahan dalam warna, bau serta tekstur dari formulasi. 

Berdasarkan pengamatan tersebut bisa dikatakan bahwa formulasi krim anti jerawat yang 

dibuat stabil selama masa penyimpanan. Pengujian dilakukan bersifat subjektif yang 

dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Krim 
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah formulasi krim tersebar 

secara merata atau tidak (19). Pengujian homogenitas sediaan krim menunjukkan hasil 

yang homogen tidak ada bulir-bulir pada sediaan krim sedangkan apabila formulasi krim 

tidak homogen maka dikatakan formulasi krim tersebut kurang baik (15). 

Pengukuran pH ini bertujuan untuk mengetahui apakah krim yang diproduksi sudah 

aman dan tidak menyebabkan iritasi kulit saat digunakan. Berdasarkan hasil pengukuran 

pH menujukkan bahwa formulasi mempunyai pH 6 dimana sesuai dengan ketentuan pH 

formulasi topikal. Persyaratan pH formulasi topikal yang baik adalah sesuai dengan pH 

alami kulit, yaitu 4,5 - 6,5 (11). Jika pH krim kurang dari 4,5 krim tersebut bersifat asam 

yang bisa mengiritasi kulit  dan apabila pH krim lebih dari 6,5 maka krim tersebut bersifat 

basa dan dapat menyebabkan kulit kering dan bersisik (7). 

Tujuan dari uji daya sebar adalah untuk mengukur kemampuan kecepatan penyebaran 

krim pada kulit saat produk dioleskan pada kulit. Daya sebar yang baik memberikan 

kontak yang luas antara obat dengan kulit, sehingga penyerapan pada kulit berlangsung 

cepat. Diameter daya sebar yang mudah digunakan untuk formulasi semisolid yaitu 5-7 

cm. (11). 

Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengukur waktu yang dibutuhkan krim untuk 

menempel pada kulit. Karena daya lekatnya yang baik, krim ini sulit untuk lepas dan 

semakin lama melekat pada kulit, sehingga memberikan efek terapi yang diinginkan 

tercapai. persyaratan daya lekat yang baik untuk formulasi topikal adalah 4 detik atau 

lebih. (11). Pada hasil uji daya lekat menunjukan angka yang kurang dari 4 detik atau 

tidak memenuhi standart. Menurut penelitian (20) hasil pada sediaan krim menunjukan 

4,85 detik dengan pengadukan 10 menit berbeda dengan pengadukan selama 15 menit 

dan 20 menit yang menunjukan hasil yang lebih tinggi. suhu pencampuran dan waktu 

pengadukan yang lama akan menghasilkan daya lekat formulasi krim yang kuat. Menurut 

penelitian (21) pengukuran daya lekat yang tidak memenuhi standar kerena di pengaruhi 

oleh rasio minyak dan surfaktan, daya lekat formulasi krim juga dipengaruhi oleh suhu 

hal ini dikarenakan semakin tinggi suhunya akan membuat akuades akan semakin banyak 

menguap sehingga krim yang dihasilkan menjadi kental. Semakin kental formulasi krim, 
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daya lekat yang dihasilkan semakin tinggi. Menurut penelitian (20) krim dipengeruhi oleh  

ukuran tetesan, yang mempengaruhi daya lekat dalam krim, dimana semakin besar dan 

tidak merara ukuran tetesannya, semakin rendah konsistensi krim. 

Tabel 8.  Hasil Zona Hambat Ekstrak Daun Sirih Cina (Peperomia Pellucida L) 

+ - krim 

24 mm 0  mm 19,5 mm 

 

 

Gambar 1.  

Hasil Zona Hambat Ekstrak Daun Sirih Cina (Peperomia Pellucida L) 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih cina (Peperomia Pellucida L) 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes karena 

adanya zona hambat di sekitar cakram ekstrak dengan diameter zona hambat sebesar 

19,55 mm. Selain itu, kontrol positif yang mengandung klindamycin didapat daya hambar 

dalam bakteri Propionibacterium acnes  sebesar 24 mm. Sedangkan, kontrol negatif yang 

mengandung aquadest didapat daya hambat sebesar 0 mm atau tidak menunjukkan respon 

penghambatan. Klindamisin banyak digunakan sebagai kontrol positif dalam pengujian 

antibakteri karena terbukti menangkal tumbuhnya bakteri Propionibacterium acnes dengan 

rataan zona hambat dengan kategori sangat kuat (22)”. Aquades sebagai kontrol negatif 

tidak membentuk zona bening dalam sumuran. Hal ini disebabkan aquades tidak 

mempunyai sifat antibakteri. Alasan penggunaan aquadest sebagai pembanding adalah 

untuk mengetahui apakah pelarut mempengaruhi pertumbuhan bakteri (23). 

Tabel 9. Kategori Daya Hambat Bakteri (24) 

 Bedasarkan kriteria pada tabel maka daya antibakteri krim ekstrak etanol daun sirih 

cina (Peperomia Pellucida L) dengan daya hambat 19,5 mm termasuk kategori kuat. 
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Menurut penelitian (13) menunjukan zona hambat 12,33mm dengan konsentrasi 15% 

termasuk kategori kuat 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Mengingat hasil dan diskusi dalam ulasan ini, dapat disimpulkan bahwa krim yang 

menggunakan ekstrak daun sirih cina (Peperomia Pellucida L) menunjukkan hasil uji 

kualitas fisik yang buruk karena daya rekatnya tidak memenuhi standar. Memiliki 

aktivitas antibakteri yang kuat terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan daya 

hambat 19,5 mm. Penggunaan ekstrak daun sirih cina dalam pembuatan krim anti jerawat 

memiliki potensi sebagai metode perawatan atau pengobatan kulit yang efektif dan alami. 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk menggunakan lebih banyak sumber untuk 

menemukan formulasi yang tepat.  
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